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ABSTRAK 

 A cooperation agreement is formed to function as a tool to accommodate the 
needs of the parties involved in it. It is stated in Islamic treaty law that a contract must 
fulfill its elements and conditions so that it can be implemented. An agreement must 
be clear what is the rights and obligations of the parties in it. Cooperation carried out 
by PT. Indofood CBP Sukses Makmur and Warmindo entrepreneurs in Yogyakarta 
contain ambiguities in the rights and obligations of the parties. Cooperation 
agreement between PT. Indofood CBP Sukses Makmur with Warmindo entrepreneurs 
in Yogyakarta is conducted orally and has no written evidence. The number of 
irregularities that occur during the course of the agreement becomes the beginning of 
the emergence of questions regarding how the cooperation agreement was actually 
formed and what the agreement looks like. A review in terms of Islamic law and 
positive law needs to be done to find out the building and the validity of the 
agreement between PT. Indofood CBP Sukses Makmur with Warmindo entrepreneurs 
in Yogyakarta. 
 This research method uses qualitative methods with the type of research in 
the form of field research combined with library research as a deepening of theory 
and supporting analysis. This research is descriptive-analytic by first describing the 
formation and course of the agreement between the parties and then the analysis using 
the theory of Islamic treaty law and positive law. The sample collection technique in 
this study uses nonprobability sampling technique which is re-devoted to purposive 
sampling, with primary data from interviews with the parties in the agreement. The 
theory used as a tool to analyze problems consists of Islamic treaty law theory and 
positive law. 
 Based on the results of the study it can be concluded that the process of 
formation and building of the cooperation agreement between PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur with Warmindo entrepreneurs is in accordance with Islamic 
agreement law and positive law. Both the pillars of contract in Islam and the 
constituent elements of the agreement in positive law already exist and are fulfilled in 
this cooperation agreement. This agreement is included in the unwritten and unnamed 
contract. The status of this agreement based on Islamic treaty law is vanity or 
illegitimate because of obscurity (gharar) in the object of the agreement. Regarding 
the release of rights carried out by Warmindo, this was permitted in Islam because it 
was in accordance with tanazul's actions and did not affect the status and course of 
the agreement of the two parties. Based on positive law, the release of such rights is 
also permissible and does not cause an end to the agreement because the aborted 
rights are not an object of agreement. 
 Keywords: Agreement, Cooperation, Sponsorship, Islamic Treaty Law. 
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INTISARI 

 Suatu perjanjian kerjasama dibentuk berfungsi sebagai alat untuk 
mengakomodir kebutuhan para pihak yang terlibat di dalamnya. Disebutkan dalam 
hukum perjanjian Islam bahwa suatu akad haruslah memenuhi rukun dan syaratnya 
agar dapat dilaksanakan. Suatu perjanjian haruslah jelas apa yang menjadi hak dan 
kewajiban para pihak di dalamnya. Kerjasama yang dilakukan oleh PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur dan pengusaha Warmindo di Yogyakarta mengandung 
ketidakjelasan dalam hak dan kewajiban para pihak. Perjanjian kerjasama antara PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengusaha Warmindo di Yogyakarta 
dilakukan secara lisan dan tidak memiliki bukti tertulis. Banyaknya penyimpangan 
yang terjadi selama jalannya perjanjian menjadi awal mula timbulnya pertanyaan 
terkait bagaimana sebenarnya perjanjian kerjasama tersebut dibuat dan seperti apa 
bentuk perjanjiannya. Tinjauan dari segi hukum Islam dan hukum positif perlu 
dilakukan untuk mengetahui bangunan dan keabsahan perjanjian antara PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur dengan pengusaha Warmindo di Yogyakarta.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
berupa field researh yang dipadukan dengan library research sebagai pendalaman 
teori dan penunjang analisis. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan terlebih 
dahulu menggambarkan pembentukan dan jalannya perjanjian antara para pihak 
kemudian analisis dengan menggunakan teori hukum perjanjian Islam dan hukum 
positif. Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling yang dikhususkan kembali menjadi purposive sampling, 
dengan data primer dari wawancara kepada para pihak dalam perjanjian. Teori yang 
dipakai sebagai alat untuk menganalisa permasalahan terdiri dari teori hukum 
perjanjian Islam dan hukum positif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembentukan 
dan bangunan dari perjanjian kerjasama antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
dengan pengusaha Warmindo telah sesuai dengan hukum perjanjian Islam dan hukum 
positif. Baik rukun akad dalam Islam maupun unsur-unsur pembentuk perjanjian 
dalam hukum positif telah ada dan terpenuhi dalam perjanjian kerjasama ini. 
Perjanjian ini termasuk ke dalam akad tidak tertulis dan akad tidak bernama. Status 
perjanjian ini berdasarkan hukum perjanjian Islam adalah batil atau tidak sah karena 
adanya ketidakjelasan (gharar) dalam objek perjanjian. Terkait pelepasan hak yang 
dilakukan pihak Warmindo, hal tersebut diperbolehkan dalam Islam karena sesuai 
dengan tindakan tanazul dan tidak mempengaruhi status dan jalannya perjanjian 
kedua pihak. Berdasarkan hukum positif, pelepasan hak tersebut juga diperbolehkan 
dan tidak menyebabkan berakhirnya perjanjian karena hak yang digugurkan bukan 
merupakan objek perjanjian.  

Kata Kunci: Perjanjian, Akad, Kerjasama, Sponsorship. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ
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 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  متعاقّدين

 ditulis  ‘iddah  عدةّ

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

هبة   ditulis   hibah 

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ة الله  ditulis   ni'matullāh  نعم

ditulis   zakātul-fitri  زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب  ditulis   daraba    ض ر 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh    ه م  ditulis   fahima    ف 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كتُ ب    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  الشمس

 'ditulis   al-samā  السماء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis   ẓawi al-furūḍ ذوى الفروض

اهل السنة   ditulis   ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam melaksanakan muamalah tentu membutuhkan orang lain. Kodrat 

manusia sebagai makhluk sosial menuntutnya untuk berinteraksi dengan manusia 

lain termasuk dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam setiap 

interaksinya antar manusia satu dengan lainnya tentu memiliki maksud masing-

masing yang menjadi tujuan diadakannya interaksi tersebut. Apabila dua orang atau 

dua pihak saling berjanji untuk misalnya, melakukan atau memberikan sesuatu 

berarti masing-masing orang atau pihak itu mengikatkan diri kepada yang lain 

untuk melakukan atau memberikan sesuatu yang mereka perjanjikan. Ikatan baik 

yang lahir dari perjanjian, maupun yang lahir dari undang-undang, antara dua pihak 

tersebut dalam istilah hukum disebut perikatan dan bagian hukum yang 

mengaturnya disebut hukum perikatan.1 

Akad secara garis besar berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini 

berdasarkan asas (dasar), tujuan, ketentuan, sifat, dan hukum-hukum yang ada 

dalam akad-akad itu sendiri. Masing-masing golongan akad kadang-kadang 

dikumpulkan dalam satu kelompok, walaupun ada perbedaan-perbedaan antara satu 

dengan yang lainnya.2 Salah satu penggolongan akad adalah berdasarkan 

ditentukan atau tidaknya nama dari akad tersebut. Penggolongan tersebut 

                                                           
1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 44. 
 
2 Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, Cet. Ke-2 (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 146.  
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menjadikan dua golongan akad yaitu, pertama, akad bernama (al-‘uqud al-

musammah) seperti akad sewa menyewa (al-ijarah), akad jual beli (al-bai’) dan 

akad persekutuan (asy-syirkah). Kedua, yaitu akad tak bernama (al-‘uqud gair al-

musammah), yaitu akad yang tidak atau belum diatur secara khusus dalam kitab-

kitab fikih di bawah satu nama tertentu. 

Islam menyebut suatu perjanjian dengan istilah akad. Sedangkan dalam 

hukum positif Indonesia, perjanjian sering diistilahkan dengan istilah kontrak. 

Kontrak atau perjanjian dapat menimbulkan hak dan kewajban bagi para pihak yang 

membuat kontrak tersebut dan karena itulah kontrak yang dibuat dipandang sebagai 

sumber hukum yang formal. Setiap perjanjian atau kontrak yang dibuat oleh pihak-

pihak berlakunya akan mengikat dan tidak dapat ditarik kembali secara sepihak. 

Artinya, perjanjian berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak. 

Perkembangan kegiatan perekonomian khususnya di propinsi DIY sendiri 

saat ini bisa dikatakan mengalami kemajuan seiring dengan kemajuan teknologi dan 

sistem informasi. Namun, di tengah maraknya bisnis-bisnis jenis baru seperti bisnis 

online dan sejenisnya, masih terdapat kegiatan usaha yang klasik yaitu berjualan 

bermacam jenis makanan dan minuman dalam suatu tempat atau biasa kita sebut 

sebagai warung makan. Salah satu warung makan yang saat ini mendominasi pasar 

warung makan di Yogyakarta adalah Warmindo. Warmindo adalah singkatan dari 

warung makan Indomie. 

Warmindo adalah suatu warung makan yang menjual berbagai macam 

makanan dan minuman termasuk menjual produk mi instan dengan merk Indomie. 

Antara satu warmindo dengan warmindo lain dapat kita lihat beberapa kesamaan 
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yaitu dari spanduk yang ada di depan warung hingga daftar menu yang memilki 

desain identik. Setiap warmindo memiliki nama masing-masing akan tetapi masih 

dalam konteks yang sama yaitu warung makan Indomie. Kesamaan yang terdapat 

di setiap warmindo tersebut tentu bukan serta merta ketidaksengajaan dari 

pemiliknya, akan tetapi ada suatu hal yang membuat mereka bernaung di satu 

lingkaran bisnis yang sama yaitu warmindo. 

Kerjasama dengan PT. Indofood CBP Sukses Makmur (Indofood) menjadi 

alasan banyaknya warung makan berjenis warmindo. Setiap pemilik atau pengelola 

warmindo di Yogyakarta ternyata telah menjalin perjanjian atau kerjasama dengan 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Perjanjian tersebut mereka beri nama 

Sponsorship. Isi dari perjanjian tersebut adalah bahwa dari pihak PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur akan memberikan beberapa fasilitas kepada warung warmindo dan 

sebagai imbal baliknya para pengelola warung makan harus merubah warungnya 

menjadi warmindo dan menjual produk mi instan Indomie. Selain memberikan 

fasilitas untuk warung, PT. Indofood CBP Sukses Makmur juga memberi imbalan 

kepada para pengelola warmindo yaitu program mudik gratis yang diadakan satu 

tahun sekali setiap menjelang hari raya idul fitri. Perjanjian sponsorship ini 

dilakukan secara lisan dan hanya mengedepankan itikad baik dari masing-masing 

pihak. 

Tujuan dari diadakannya perjanjian sponsorship di antara mereka adalah 

untuk meningkatkan penjualan produk Indomie. Melalui perjanjian tersebut, pihak 

pengelola Warmindo menjadi terbantu karena fasilitas spanduk dan sebagainya 

yang mereka dapat dari PT. Indofood CBP Sukses Makmur membuat warung 
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mereka lebih dikenal dan menjadi pilihan masyarakat karena nama besar warmindo 

yang mendominasi pasar. Sedangkan keuntungan dari PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur sendiri adalah mereka mendapat media promosi dan tingkat penjualan 

produk Indomie pun akan selalu terjaga kestabilannya. Sebagai hadiah atau reward 

kepada para pengelola warmindo yang sudah menjadi mitra mereka dalam 

berbisnis, pihak PT. Indofood CBP Sukses Makmur setiap tahunnya memberikan 

program mudik gratis kepada mitra warmindo mereka.  

Menjadi sebuah permasalahan adalah bahwa beberapa pengelola warmindo 

tersebut ada yang tidak mengambil fasilitas mudik gratis yang diberikan oleh PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur sebagai bagian dari perjanjian sponsorship yang 

mereka lakukan. Berangkat dari uraian tersebut, muncul pertanyaan mengenai 

keabsahan dan pelaksanaan dari perjanjian sponsorship tersebut apakah sudah 

sesuai dengan hukum Islam atau tidak khususnya ditinjau dari segi konstruksi 

akadnya. Melihat fenomena tersebut menarik jika dikaji dari segi hukum Islamnya 

tentang perjanjian sponsorship yang dilakukan secara lisan dan pelaksanaannya 

dikaitkan dengan keabsahan perjanjian tersebut dengan memperhatikan pemenuhan 

rukun dan syarat akad dan apakah dalam pelaksanaannya ditemukan penyimpangan 

atau tidak. Oleh karena itu dalam penelitian ini penyusun mengambil judul “ 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Antara PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Dengan Pengusaha Warmindo Di Yogyakarta.” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi akad yang ada pada perjanjian sponsorship antara 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengusaha Warmindo ditinjau 

dari hukum Islam dan hukum positif? 

2. Apa implikasi yang akan timbul terhadap akad perjanjian sponsorship 

antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengusaha Warmindo 

apabila pengusaha Warmindo tidak mengambil hak yang diberikan 

kepadanya? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan pokok masalah tersebut yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan konstruksi atau bangunan akad dari perjanjian 

sponsorship antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengusaha 

Warmindo apabila ditinjau dari segi hukum Islam dan hukum positif. 

2. Untuk mengetahui implikasi atau akibat hukum yang terjadi terhadap akad 

perjanjian Sponsorship antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan 

pengusaha Warmindo apabila salah satu pihak tidak mengambil hak yang 

diberikan oleh pihak lainnya sebagai salah satu prestasi yang harus dipenuhi.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan dari tulisan ini dapat menambah kontribusi ilmiah terhadap 

pandangan hukum Islam terkait konstruksi akad pada perjanjian sponsorship serta 

pelaksanaannya. Selain itu dengan adanya tulisan ini diharapkan mampu 

memberikan referensi kepada pihak-pihak terkait. 

b. Secara praktis 

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada masyarakat yang 

akan melakukan suatu perjanjian sponsorship supaya bisa disesuaikan dengan 

hukum Islam demi terciptanya kemaslahatan bersama. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, yang memiliki keterkaitan dengan 

tema penelitian yang dilakukan oleh penyusun. Penyusun menemukan hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi terhadap tema yang akan diteliti 

oleh penyusun, yaitu: 

Pertama, naskah publikasi dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap 

Kerjasama Sponsorship Yang Diselenggarakan PT. Nojorono Tobacco 

Internasional.” Naskah publikasi ini disusun oleh Dwi Adi Setio Nugroho dari 

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2013. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa perjanjian sponsorship yang dilakukan oleh PT. 

Nojorono Tobacco Internasional dibuat secara tertulis dan berisikan klausul-klausul 
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kehendak para pihak di dalamnya. Kendala dalam perjanjian ini adalah adanya 

upaya pihak kedua untuk menjalin kerjasama dengan sponsor lain dengan produk 

yang sejenis. Tanggungjawab hukum dari para pihak apabila terjadi wanprestasi 

adalah berupa penggantian biaya secara tunai dan sekaligus. 

Kedua, artikel dengan judul “Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Antara PT. 

Serasi Auto Raya dengan Audi Variasi.” Artikel ini ditulis oleh Siti Rafika Ilhami 

dan dimuat dalam Jurnal Online Mahasiswa Universitas Riau tahun 2015. Hasil 

penelitian dalam artikel ini menyimpulkan bahwa perjanjian kerjasama tidak 

terlaksana dengan baik karena terdapat banyak wanprestasi di antara para pihak. 

Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama meliputi kurangnya 

tenaga kerja pihak kedua dan minimnya kinerja dari para pekerja pihak kedua. 

Akibat hukum apabila para pihak tidak dapat melaksanakan kewajibannya berupa 

ganti kerugian. 

Ketiga, skripsi M. Zuhri Maulana dengan judul “Akad Kerjasama Event 

Organizer Konser Musik Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus UKM 

Musik IAIN Walisongo.” Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah 

bagaimana bentuk dan pelaksanaan dari akad kerjasma antara pihak event organizer 

dengan UKM Musik IAIN Walisongo. Adanya perjanjian event organizer ini 

adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi modern yang instrumen hukumnya belum 

dijelaskan secara tersurat oleh sumber-sumber hukum Islam, oleh karena itu 

dilakukan penelitian ini. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perjanjian di antara 

keduanya telah memenuhi fiqh muamalah yaitu akad syirkah mudharabah akan 
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tetapi dalam hal keadilan masih dipandang kurang karena kedudukan event 

organizer yang lebih tinggi daripada UKM Musik IAIN Walisongo. 

Keempat, skripsi Tripatria Andhika Dwitama dengan judul “ Kerjasama 

Sponsorship PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk --- Liverpool FC (2012 – 2015).” 

Skripsi ini membahas startegi perusahaan dalam menghadapi kompetisi global 

berdasarkan teori politik bisnis interasional, marketing, dan sponsorship. Penelitian 

ini secara garis besar bertujuan untuk memahami manfaat dari kerjasama 

sponsorship bagi suatu perusahaan ditinjau dari segi ilmu sosial dan politik. Hasil 

dari penelitian ini adalah bahwa dengan sponsorship ini, PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk memiliki kesempatan untuk meningkatkan brand awareness mereka 

di tingkat global serta memiliki citra baru dalam masyarakat global.  

Dari beberapa penelitian di atas adalah penelitian yang sekiranya dipandang 

memiliki keterkaitan dengan tema penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun 

baik dalam hal permasalahan kasus dan teori-teori yang digunakan. Penyusun 

belum menemukan suatu penelitian yang secara khusus membahas tentang 

perjanjian sponsorship ditinjau menggunakan teori hukum Islam. Telaah pustaka 

yang telah disebutkan di atas nantinya akan dijadikan bahan pertimbangan dalam 

memandang dan menganalisis penelitian yang dilakukan penyusun. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk memahami 

permasalahan yang diteliti, referensi menyusun instrumen penelitian, dan sebagai 
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alat bedah untuk menganalisis masalah yang diteliti.3 Penyusun menggunakan 

beberapa teori sebagai pendukung untuk menganalisis permasalahan yang diteliti, 

sebagai berikut: 

1. Akad 

a. Pengertian Akad 

Akad adalah suatu sebab dari sebab-sebab yang ditetapkan syarak, yang 

karenanya timbullah beberapa hukum. Dengan memperhatikan ta’rif akad, dapat 

kita mengatakan bahwa akad itu suatu: amal iradi musytarak yaqumu alattaradi, 

yang artinya suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang, berdasarkan 

keridlaan masing-masingnya.4 Perkataan ‘aqdu mengacu terjadinya dua perjanjian 

atau lebih, yaitu bila seseorang mengadakan janji kemudian ada orang lain yang 

menyetujui janji tersebut, serta menyatakan pula suatu janji yang berhubungan 

dengan janji yang pertama. Terjadinya perikatan dua buah janji (‘ahdu) dari dua 

orang yang mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain disebut 

perikatan (‘aqad).5 Menurut istilah (terminologi), yang dimaksud dengan akad 

adalah: 

b. Rukun Akad 

Dalam ajaran Islam untuk sahnya suatu perjanjian, harus dipenuhi rukun dan 

syarat dari suatu akad. Rukun adalah unsur yang mutlak harus dipenuhi dalam 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-23 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 213. 
 
4 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqih Mu’amalah (Jakarta: Bulan Bintang 1974), hlm. 

34. 
  
5 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 42.  
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sesuatu hal, peristiwa dan tindakan. Sedangkan syarat adalah unsur yang harus ada 

untuk sesuatu hal, peristiwa dan tindakan tersebut.6 Menurut ahli-ahli hukum Islam 

Kontemporer, rukun yang membentuk akad itu ada empat, yaitu: 

1. para pihak yang membuat akad (al-‘aqidan), 

2. pernyataan kehendak para pihak (s}igatul-‘aqd), 

3. objek akad (mahallul-‘aqd), dan 

4. tujuan akad (maud}u’ al-‘aqd).7 

c. Penggolongan Akad 

Dalam fikih muamalat dikenal beberapa macam akad atau perjanjian yang 

terbagi menjadi beberapa golongan sesuai dengan variabel penentu golongan 

tersebut. Beberapa contoh penggolongan akad, pertama, berdasarkan sah dan 

batalnya akad terbagi menjadi dua yaitu akad sahihah atau akad yang mencakupi 

persyaratan, baik yang khusus maupun syarat yang umum dan akad fasihah atau 

akad-akad yang cacat atau cedera karena kurang salah satu syarat-syaratnya. Kedua, 

berdasarkan ada dan tidaknya qismah pada akad, maka akad terbagi dua bagian 

yaitu akad yang telah ditetapkan syara’ dan telah ada hukumnya (akad musammah), 

dan akad yang belum ditetapkan oleh syara dan belum ditetapkan hukum-

hukumnya. 

  

                                                           
6 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2010), hlm. 24. 
 
7 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 96. 
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2. Hukum Perjanjian 

Perjanjian adalah suatu peristiwa yang terjadi ketika para pihak saling 

berjanji untuk melaksanakan perbuatan tertentu. Menurut Subekti, sebagaimana 

dikutip oleh Wawan Muhwan Hariri, perjanjian adalah peristiwa ketika seorang 

atau lebih berjanji melaksanakan perjanjian atau saling berjanji untuk melakukan 

suatu hal.8 Perjanjian juga sering disebut dengan istilah kontrak. Kontrak dengan 

perjanjian merupakan istilah yang sama karena intinya adalah adanya peristiwa para 

pihak yang bersepakat mengenai hal-hal yang diperjanjikan dan berkewajiban 

untuk menaati dan melaksanakannya sehingga perjanjian tersebut menimbulkan 

hubungan hukum yang disebut perikatan. 

Secara umum kontrak lahir pada saat terciptanya kesepakatan para pihak 

mengenai hal yang pokok atau unsur esensial dari kontrak tersebut. Sebagai contoh, 

apabila dalam kontrak jual beli telah tercapai kesepakatan tentang barang dan harga, 

lahirlah kontrak, sedangkan hal-hal yang tidak diperjanjikan oleh para pihak akan 

diatur oleh undang-undang. Walaupun dikatakan bahwa kontrak lahir pada saat 

terjadinya kesepakatan mengenai hal pokok dalam kontrak tersebut, namun masih 

ada hal lain yang harus diperhatikan, yaitu syarat sahnya kontrak sebagaimana 

diatur dalam pasal 1320 BW (Kitab Undang-undang Hukum Perdata), yaitu:9 

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

                                                           
8 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 119. 
  
9 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, Cet. Ke-4 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm. 13.  
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c. Suatu hal tertentu; dan 

d. Suatu sebab yang halal. 

Henry P. Panggabean, sebagaimana dikutip oleh Ridwan Khairandy, 

menyatakan bahwa pengkajian asas-asas perjanjian memiliki peranan penting untuk 

memahami berbagai undang-undang mengenai sahnya perjanjian. Perkembangan 

yang terjadi terhadap suatu ketentuan undang-undang akan lebih mudah dipahami 

setelah mengetahui asas-asas yang berkaitan dengan masalah tersebut.10 Asas-asas 

kontrak yang dikandung pasal 1338 KUH Perdata sebagai berikut: 

1) Asas konsensualisme; 

2) Asas pacta sunt servanda; 

3) Asas kebebasan berkontrak; dan 

4) Asas itikad baik. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini tentu saja tidak dilakukan secara sporadis atau 

tanpa acuan. Satu-satunya cara ilmu sosial mempertahankan objektivitas teori-

teorinya adalah dengan menerapkan suatu metode penelitian.11 Penyusunan 

penelitian ini dibangun dengan metode penelitian kualitatif sebagai acuan 

sistematis. 

  

                                                           
10 Ridwan Khairandy, Hukum Kontrak Indonesia (Yogyakarta: FH UII Press, 2013), hlm. 

83. 
  
11 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 5.   
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun merupaka jenis penelitian 

lapangan (field research) dan studi kasus (case study). Field research adalah bentuk 

penelitian yang bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan oleh masyarakat 

pada perilakunya dan kenyataan sekitar.12 Adapun yang dimaksud dengan studi 

kasus adalah penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil 

makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.13 Penelitian akan 

dilakukan dengan cara pengumpulan data terkait objek penelitian yang didapat dari 

sumber data terkait, dalam hal ini adalah pihak PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

dan Pengusaha Warmindo. Data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisa 

menggunakan beberapa teori untuk diketahui kesimpulannya. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat dari penelitian ini adalah deskiptif-analitik. Nantinya penelitian ini 

akan menggambarkan fakta-fakta tentang bagaimana perjanjian sponsorship yang 

terjadi antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengusaha warmindo 

sekaligus bagaimana pelaksanaan dari perjanjian tersebut. Data dan fakta yang telah 

diperoleh kemudian akan dianalisa menggunakan teori akad dan hukum perjanjian 

untuk diketahui kesimpulan hasil akhirnya. 

  

                                                           
12 Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 

2010), hlm. 9. 
  
13 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 62.  
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan normatif dan 

yuridis. Pendekatan normatif menggunakan hukum Islam khususnya dalam hal ini 

adalah akad. Sedangkan pendekatan yuridis menggunakan hukum positif yang 

berlaku di Indonesia khususnya adalah hukum perjanjian dan Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dengan metode kualitatif berarti penyusun mengumpulkan dan 

menganalisis data kualitatif yaitu, data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan 

manusia.14 Data yang dihimpun berasal dari para pelaku perjanjian yaitu pengelola 

Warmindo dan pegawai Indofood. Adapun pengumpulan data dari penelitian ini 

menggunakan teknik: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.15 Wawancara dilakukan demi terkumpulnya data yang 

valid yang bersumber dari subjek penelitian ini. Objek dari wawancara ini adalah 

pihak PT. Indofood CBP Sukses Makmur cabang Yogyakarta atau yang 

mewakilinya dan beberapa pengelola warmindo yang ada di Yogyakarta. 

  

                                                           
14 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 134. 
 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-23 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 231. 
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b. Dokumen  

Dokumentasi adalah proses pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, agenda, majalah dan sejenisnya.16 

Dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen pribadi. 

5. Teknik Pengambilan Sampel 

Melihat banyaknya jumlah warmindo di Yogyakarta, maka dalam penelitian 

ini penyusun hanya akan melakukan penelitian di beberapa warmindo saja. Peneliti 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu nonprobability sampling 

khususnya purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penyusun memilih sebanyak 

sepuluh warmindo untuk diteliti dengan pertimbangan bahwa pengelola warmindo 

tersebut pernah menerima fasilitas yang diberikan oleh PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur khususnya fasilitas mudik gratis. Sepuluh Warmindo tersebut terdiri dari 

dua Warmindo berukuran besar, tiga Warmindo berukuran sedang, dan lima 

Warmindo ukuran kecil yang terletak di kota Yogyakarta. Penyusun dalam memilih 

Warmindo untuk dijadikan sebagai sampel juga mempertimbangkan keadaan dan 

kinerja dari Warmindo itu sendiri, dengan kata lain bahwa nantinya sampel tidak 

hanya terfokus pada Warmindo yang sukses saja akan tetapi juga mengambil dari 

Warmindo dengan kriteria sedang dan rendah kinerja dan keadaanya. Warmindo 

yang sukses dapat dilihat dari kinerjanya dalam menjual Indomie yang mencapai 

dua kardus per harinya dan bangunannya yang luas. Warmindo dengan keadaan 

                                                           
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. VII, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 194.  
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rendah mayoritas berukuran kecil tidak lebih dari 5x6 meter persegi dan hanya 

dikelola oleh seorang karyawan saja. 

6. Analisis Data 

Analisis data untuk penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. 

Analisi data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, sebagaimana dikutip oleh Lexy 

J. Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.17 

Secara singkat, analisis data akan menggunakan beberapa teori untuk kemudian 

diambil suatu kesimpulan untuk menjawab pertanyaan yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk menggambarkan penelitian skripsi ini 

secara keseluruhan. Beberapa sub bahasan dalam bab ini yaitu latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai alat bedah untuk 

menganalisa permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. Teori yang akan 

dijelaskan dalam bab ini adalah teori akad serta teori hukum perjanjian dan 

                                                           
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-35 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 248.  
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pembahasan terkait perjanjian yang ada dalam Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata. 

Bab ketiga, berisi paparan mengenai profil dari subjek penelitian ini yaitu profil 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur dan Warmindo yang ada di Yogyakarta. Dalam 

bab ini juga akan dipaparkan tentang objek penelitian ini yaitu perjanjian 

sponsorship antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengelola warmindo 

meliputi proses pembuatan perjanjian, unsur-unsur perjanjian, serta pelaksanaan 

perjanjian tersebut. 

Bab keempat, berisi analisis normatif-yuridis terkait perjanjian sponsorship 

antara PT. Indofood CBP Sukses Makmur dengan pengelola warmindo yang ada di 

Yogyakarta. 

Bab kelima, berisi kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

penelitian ini dan saran-saran bagi pihak-pihak yang sedang atau akan melakukan 

perjnajian sponsorship agar sesuai dengan hukum islam dan hukum positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pembuatan perjanjian kerjasama antara PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur dengan pengusaha Warmindo di Yogyakarta dilakukan secara lisan dan 

tidak ada bukti tertulis. Apabila ditinjau dari segi pemenuhan rukun akad dalam 

hukum perjanjian Islam, maka perjanjian kerjasama ini telah memenuhi seluruh 

rukun akad. Perjanjian kerjasama ini termasuk ke dalam jenis akad tidak tertulis 

dan akad tidak bernama. Akan tetapi, akad kerjasama tersebut dinyatakan tidak sah 

atau batil karena belum memenuhi salah satu syarat terbentuknya akad yaitu objek 

akad harus tertentu dan jelas. Ketidakjelasan objek akad dalam perjanjian ini 

terdapat pada batasan-batasan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh pihak 

pengusaha Warmindo sebagai salah satu kewajibannya. Perjanjian kerjasama ini 

setelah ditinjau dari segi hukum positif, maka didapat kesimpulan bahwa perjanjian 

ini telah berwujud dan memenuhi syarat sah perjanjian berdasarkan KUH Perdata. 

2. Pelepasan hak yang dilakukan pihak pengusaha Warmindo dalam Islam 

biasa disebut dengan tanazul dan hal tersebut dibolehkan secara syariat. Pelepasan 

hak ini juga diperbolehkan berdasarkan hukum positif dan tidak menyebabkan 

berakhirnya perjanjian karena hak yang digugurkan bukan merupakan objek dari 

perjanjian ini. 
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B. Saran-saran 

1. Demi lebih terjaminnya hak dan kewajiban kedua belah pihak, maka 

disarankan agar perjanjian kerjasama antara PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur dengan pengusaha Warmindo dibuat tidak hanya secara lisan saja 

akan tetapi juga secara tertulis di bawah tangan. 

2. Pihak PT. Indofood CBP Sukses Makmur disarankan untuk dapat 

menambah karyawan di bidang pengawasan kerjasama dengan Warmindo 

sehingga resiko penyimpangan pelaksanaan perjanjian dapat diminimalisir. 
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